BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikkan secara empiris hubungan
selisih kurs dengan laba bersih pada perusahaan Manufaktur.

Berdasarkan dari hasil pengujian dalam analisa data yang telah dilakukan,
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa :
Selisih kurs mempunyai hubungan yang rendah tapi pasti dengan laba bersih

perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan penelitian, yaitu :
1. Keterbatasan pemerolehan data pada penelitian ini sangat terbatas.
2. Keterbatasan pada sampel penelitian hanya pada perusahaan
manufaktur.
3. Keterbatasan pada periode pengamatan yang dilakukan oleh peneliti

hanya pada tahun 2009-2011.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis

menyampaikan beberapa saran adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus lebih hati-hati dan mempertimbangkan dengan matang
dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan laba bersih
perusahaan.

2. Bagi Investor
Investor harus lebih berhati-hati dalam menyikapi dalam menanamkan

sahamnya dengan melihat laba bersih perusahaan.
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